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Abstract

This research aims to determine the role of library managers or teachers at State Middle
School (SMP) 4 in Manado City in utilizing library collections to support student learning
activities. The model used in this research employs a descriptive qualitative method that can
provide a detailed depiction of the actual conditions. The SMPN 4 Manado library has its own
room with a collection of fiction and books according to the Merdeka Curriculum. The
existing collection of books is not well arranged on bookshelves and is only arranged on
fables, some are stacked on the floor. Another condition where users get hot quickly is
because the room does not have a fan or AC. Existing deficiencies can be improved for the
better, because the library management is committed to improving the library at SMP Negeri
4 Manado, but is hampered by support from the previous school principal. It was only then
that the new principal had the intention to make the library better. The arrival of the research
team also strengthened the principal's commitment to organizing the library.

Keywords: Library; Library materials; Learning Activities; Student
Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui peran pengelola perpustakaan atau guru di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Negeri 4 di Kota Manado dalam memanfaatkan koleksi
perpustakaan untuk menunjang kegiatan belagjar siswa. Model pada penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif yang secara rinci bisa menggambarkan keadaan
sebenarnya. Perpustakaan SMPN 4 Manado memiliki ruangan sendiri dengan koleksi fiksi dan
buku-buku yang sesuai Kurikulum Merdeka. Koleksi buku-buku yang ada tfidak tertata baik
pada rak buku dan hanya disusun pada meja-meja, sebagian ditumpuk di lantai. Kondisi
lainnya di mana pemustaka cepat gerah, karena ruangan fidak memiliki kipas angin atau
AC. Kekurangan yang ada bisa ditingkatkan menjadi lebih baik, karena pengelola
perpustakaan memiliki komitmen memajukan perpustakaan SMP Negeri 4 Manado, tapi
terkendala dukungan dari kepala sekolah sebelumnya. Barulah pada kepala sekolah baru,
ada niatan untuk menjadikan perpustakaan lebinh baik. Kedatangan tim peneliti furut
memperkuat komitmen kepala sekolah untuk melakukan penataan perpustakaan.

Kata Kunci: Bahan pustaka; Kegiatan Belajar; Perpustakaan; Siswa
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PENDAHULUAN

Perpustakaan dalaom Ilembaga pendidikan sekolah merupakan bagian tak
ferpisahkan untuk menunjang proses kegiatan belajar mengajar. Perpustakaan sekolah
sangat penting dan bermanfaat dalam meningkatkan pengetahuan siswa, karena pada
prakfiknya fidak semua pelajaran bisa diserap ketfika mengikuti pelajaran di kelas.

Keberadaan perpustakaan pada lembaga pendidikan sekolah telah diatur dalam Undang-
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Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pasal 45 Ayat 1
menyatakan, sefiap satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan sarana dan
prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan
perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan kejiwaan peserta
didik.

Menurut Thomas R Dye (dalam Wayne Parsons, 2005: xi) yang dilkutip dari (Elwan,
L.O.M, 2011:15). “public policy is whatever governments choose to do or not to do” kebijakan
publik sebagai “apapun pilihan pemerintah untuk melakukan atau tidak melakukan. Dalam
upaya mencapai fujuan negara, pemerintah perlu mengambil pilihan findakan yang dapat
berupa melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatu. Keduanya, menurut definisi Dye,
merupakan kebijakan publik karena merupakan upaya mencapai tujuan tertentu dan
keduanya memiliki dampak terhadap masyarakat (Supriadin et al., 2020). Sehingga pada
posisi ini, Jones (1991) menjelaskan bahwa Implementasi kebijakan mudah dimengerti secara
teoritik dan konseptual, namun tidak senantiasa demikion dalam bentuknya yang kongkrit,
karena pelaksanaannya secara nyata bukanlah sesuatu yang mudah (Supriadin et al., 2020).

Untuk memahami implementasi kebijakan, beberapa referensi terkadang digunakan
sebagai perbandingan pada infsrtumen mana sebuah kebijakan itu cocok unutk diadopsi
sesuai studi kasus yang ditemukan di wilayah studi penelitian. Seperti Teori implementasi
Mirelee Grindle (Grindle, 2017) kemudian digunakan pada dua level: Pertama, akan terlihat
secara umum bagaimana implementasi kebijakan yang dikaji menjawab pertanyaan “apa
yang terjadi” dan “bagaimana”. Grindle mengatakan, proses implementasi kebijakan perlu
melihat proses kebijakan hingga fingkat program tertentu dan alokasi pendanaannya;
Kedua, untuk membantu menjelaskan temuan tahap pertama yaitu menjawab pertanyaan
“mengapa”, dilihat bagaimana interaksi proses implementasi dengan hal-hal yang secara
umum menurut Grindle menentukan keberhasilan kebijakan. yaitu isi kebijakan dan konteks
implementasinya. Kemudian menurut pendapat Grindle akan diuraikan dengan kajian
implementasi model implementasi kebijakan menurut Van Meter dan Van Horn (Markulis,
1985) yang menggunakan enam (6) indikator implementasi kebijakan, yaitu: (1) standar
kebijakan dan tujuan; (2) sumber daya; (3) karakteristik organisasi pelaksana; (4) komunikasi
antar organisasi terkait pelaksanaan kegiatan; (5) sikap pelaksana dan (6) lingkungan sosial,
ekonomi, dan politik. (Ode et al., 2023)

Sebagai contoh adalah kebijakan pemerintag tentang Peraturan Pemerintah Nomor
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Pasal 42 Ayat 2 menyebutkan, setiap
satuan pendidikan wajib memilki prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas, ruang
pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang

laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa,
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fempat berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan
ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan
berkelanjutan. Aturan itu diperjelas dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang
Perpustakaan, Pasal 23 Ayat 1 menyebut, setiap sekolah/madrasah menyelenggarakan
perpustakaan yang memenuhi standar nasional perpustakaan dengan memperhatikan
Standar Nasional Pendidikan. Perpustakaan SMP Negeri 4 Manado merupakan salah satu
perpustakaan sekolah yang menyediakan berbagai bahan pustaka yang bisa menunjang
kegiatan belajar mengajar. Pemanfaatan koleksi bahan pustaka diperlukan untuk
memperluas pengetahuan dan wawasan para siswa. Bukan pemanfaatan koleksi saja yang
harus dicermati, karena keberadaan perpustakaan di SMP Negeri 4 Manado perlu
menyesuaikan dengan Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor
11T Taohun 2017 tentang Standar Nasional Perpustakaan  Sekolah  Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Selanjutnya, apakah Standar perpustakaan Sekolah dapat
memebrikan konstribusi bagi pengelola perpustakaan atau guru di Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri 4 di Kota Manado dalam memanfaatkan koleksi perpustakaan untuk
menunjang kegiatan belajar siswa? Atas dasar hal tersebut maka penulis menganggap
penting untuk melakukan kajion tentang Pemanfaatan Koleksi Bahan Pustaka di

Perpustakaan Smpn 4 Manado Dalam Menunjang Kegiatan Belajar Siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan memaparkan
kondisi yang sebenarnya di lapangan. Menurut Sevilla (1993) metode deskriptif dirancang
unfuk mengumpulkan informasi tentang keadaan-keadaan nyata sekarang (sementara
berlangsung). Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, dalam Muhammad 2011:30). Menurut
Sugiyono (2019) penelitian kualitatif adalah metode yang berlandaskan pada filsafat post
positivism yang digunakan untuk meneliti objek dengan kondisi yang alamiah (keadaan
sebenarnya, tidak diatur atau dalam keadaan eksperimen) di mana peneliti adalah
insfrumen kuncinya. Data yang diperoleh dalam penelition kualitatif didapatkan dari
berbagai sumber. Pengumpul data utama dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan
berbagai teknik, yakni observasi, wawancara dan dokumentasi. Lokasi penelitian ini
berlangsung di SMP Negeri 4 Manado yang beralamat di Jalan Tounsawang nomor 6,
Kelurahan Karombasan Utara, Kecamatan Wanea, Kota Manado, Provinsi Sulawesi Utara.
Informan dalam penelitian ini terdiri dari kepala sekolah, satu pengelola perpustakaan
(adalah seorang guru), figa siswa dan dua orang guru.

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara kualitatif dengan model interaktif

dan berlangsung secara terus menerus sampai datanya jenuh, dimulai dari pengumpulan
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data, reduksi data, penyagjion data dan kesimpulan Miles, Huberman & Saldana (2014)
dalam (Elwan et al., 2022). yaitu data dianalisis menggunakan beberapa langkah, yaitu
menganalisis data dengan tiga langkah: kondensasi data, penyaijian data (data display),
dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (penarikan kesimpulan dan verifikasi). Kondensasi
data mengacu pada proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, abstraksi, dan

fransformasi data. (La Ode Muhammad Elwan et al., 2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemanfaatan koleksi bahan pustaka dalam menunjang kegiatan belagjar siswa di SMP Negeri
4 Manado didasarkan pada wawancara, observasi dan diskusi dengan informan terdapat
beberapa penjelasan. Kelengkapan koleksi buku sudah banyak, mencakup buku pelajaran,
buku cerita atau karya fiksi lainnya, tapi koleksi-koleksi yang ada belum dimanfaatkan
dengan baik. Tidak tertatanya koleksi buku-buku merupakan salah satu faktor kekurangan, di
samping ruang baca yang panas dan pengelola perpustakaan bukan memiliki latar
belakang pendidikan ilmu perpustakaan. Tidak tersedianya fasilitas penunjang untuk
kebutuhan pemustaka menjadi faktor bagi siswa atau guru enggan memanfaatkan
perpustakaan sebagai sumber belajar.

Peran Guru

Guru kurang berperan dalam memotivasi atau menugaskan siswa untuk mencari referensi di
perpustakaan. Guru lebih memilih sumber-sumber informasi dan referensi dengan akses
cepat. Tersedianya koneksi internet dengan berbagai sumber referensi yang mudah
didapatkan menyebabkan perpustakaan kurang diminati atau dimanfaatkan sebagai
sumber belagjar.

Peran Pengelola Perpustakaan

Pengelola perpustakaan yang juga guru ketika melibatkan siswa dalam memanfaatkan
koleksi perpustakaan sebagai sumber belajar memiliki peran nyata. Pengelola perpustakaan
sering memberikan pelajaran di ruang perpustakaan dengan maksud memotivasi dan
melibatkan siswa dalam memanfaatkan koleksi yang ada sebagai sumber referensi atau
menyelesaikan fugas. Ditinjau dari kompetensi, pengelola perpustakaan bukan berlatar
belakang pendidikan iimu perpustakaan, sehingga tidak mampu melakukan akfivitas seperti
mengklasifikasi, membuat katalog buku, menyusun buku di rak atau melakukan pekerjaan
pustakawan. Harapannya, fasilitas, penataan dan SDM di perpustakaan perlu diperhatikan
dan ditingkatkan, agar pemanfaatan koleksi bisa dimaksimalkan, sehingga dapat
menunjang proses belajar mengajar dan meningkatkan indeks literasi membaca sekolah.
Dampak bagi Siswa

Siswa kurang memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar, karena kurangnya
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moftivasi dan peran para guru serta kondisi ruangan yang tidak tertata. Kunjungan ke
perpustakaan hanya dilakukan jika guru memberi fugas atau mengarahkan siswa unfuk
mencari referensi buku. Rendahnya minat baca turut berdampak pada ketertarikan siswa ke
perpustakaan. Hanya sebagian kecil siswa yang datang sebagai pemustaka dan
memanfaatkan perpustakaan sekolah.

Peran Kepala Sekolah

Kepala sekolah memiliki komitmen untuk membenahi kondisi perpustakaan, baik dari

segi fasilitas dan peran guru dalam melibatkan siswa. Kepala sekolah bertekad membuat
perpustakaan menjadi lebih baik, untuk meningkatkan literasi membaca siswa dan
peningkatan kualitas sekolah.
Hasil penelitian sebelumnya yang menjadi referensi dalam penelitian ini menunjukkan,
terdapat berbagai kegiatan yang dilakukan para guru dalam memotivasi siswa unfuk
memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar. Pemanfaatan perpustakaan sekolah
sebagai sumber belajar harus dibentuk dengan menanamkan sikap dan kesadaran siswa
untuk membaca. Bentuk belojar yang digunakan dengan membagi siswa menjadi
kelompok kecil. Pencarian materi belajar di perpustakaan didampingi guru mata pelajaran.
Hasilnya kemudian dibawa ke kelas untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru.
Inovasi lain dari guru dengan memberikan tugas yang lebih ringan dan menantang, seperti
membuat cerpen, puisi, mencari artikel atau membuat kliping. Penelitian lain menunjukkan
pemanfaatan perpustakaan bukan sekadar mengerjakan fugas guru, mencari sumber
belajar, mengisi waktu luang atau sebagai hiburan, tapi membiasakan melatih kemandirian
dalam belagjar. Faktor yang juga memilki dampak penting yaitu seperti memberikan
pelayanan secara ramah, menyapa setfiap pengunjung yang datang tanpa pandang status
atau jabatan, serta membantu pemustaka untuk mencari koleksi yang dibutuhkan.

Pada bagian akhir tulisan ini menjelaskan detil kajian berdasarkan temuan penelitian,
bahwa Perpustakaan SMP Negeri 4 Manado memiliki koleksi fiksi dan buku mata pelajaran
yang sesuai Kurikulum Merdeka dari Kementeriaon Pendidikan, Kebudayoaan dan Riset
Teknologi. Pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar masih kurang, karena
dengan jumlah yang memadai serta jenis buku yang relevan dengan kebutuhan, tapi sedikit
siswa yang memanfaatkan koleksi yang ada. Penempatan koleksi di perpustakaan ini belum
mendapatkan tempat yang semestinya yakni di rak buku atau bookshelf, karena banyak di
antaranya hanya disusun pada meja siswa dan sebagian lain ditumpuk di lantai. Tidak
diaturnya koleksi serta ketidaknyaman ruangan membuat guru kurang memotivasi siswa
unfuk mencari referensi fugas di perpustakaan. Guru maupun siswa lebih  tfertarik
memanfaatkan smartphone dengan koneksi internet untuk mencari informasi atau
mengunduh referensi yang dibutuhkan. Fasilitas penunjang di perpustakaan ini masih minim,

sehingga turut berpengaruh pada rendahnya minat siswa atau guru untuk ke perpustakaan.
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Sirkulasi udara juga kurang baik, sehingga ruangan cepat panas membuat pengunjung
tidak betah berlama-lama. Melihat kekurangan yang ada di perpustakaannya, fidak
membuat kepala sekolah surut. Kepala sekolah yang baru bulan September 2023 menjabat,
setelah mengetahui ada tim peneliti dari akademisi langsung merespons pembenahan
perpustakaan dengan membeli beberapa kelengkapan dan melakukan perbaikan pada
fasilitas yang rusak. Dukungan kepala sekolah terhadap kemajuan perpustakaan ini sangat
besar, karena ada keinginan menjadikan perpustakaan SMP Negeri 4 Manado sebagai

perpustakaan percontohan untuk fingkat SMP di Provinsi Sulawesi Utara.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Perpustakaan SMP Negeri 4 Manado memiliki koleksi
buku yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka, namun pemanfaatannya masih kurang
karena penempatan koleksi yang tidak teratur dan minimnya fasilitas. Guru dan siswa
cenderung lebin memilih menggunakan smartphone untuk mencari informasi. Meskipun
demikian, kepala sekolah baru telah merespons dengan cepat ferhadap kekurangan
tersebut dengan melakukan pembenahan dan perbaikan fasilitas. Dukungan kepala
sekolah terhadap kemajuan perpustakaan ini sangat besar, dengan tujuan menjadikannya

sebagai perpustakaan percontohan di Provinsi Sulawesi Utara.
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